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S

JURNAL SAINTIFIK MANAJEMEN & AKUNTANSI

Abstract. The practice of personal financial management among
young people is currently getting serious attention, including
among students. The problem is based on the implementation of
basic financial knowledge which is still minimal. The development
of good financial behaviour in students requires special attention
because aspects of financial behaviour have a significant influence
on their lives after graduating. This study aims to determine the
effect of financial attitudes, behavioral control, and self-efficacy
on financial behaviour. The type of research carried out is
quantitative with primary data through a structured questionnaire.
The research sample was selected from one college student with a
total of 75 respondents. The sampling technique was purposive
sampling on active status students and had completed the
Financial Management course. This research is based on The
Theory of Planned Behaviour (TPB). The results revealed that
financial attitudes and self-efficacy affected financial behaviour,
while behavioral control did not affect financial behaviour. Good
financial behaviour helps improve financial well-being where
positive financial behaviour is associated with positive life
outcomes.

Keywords: Financial attitudes; behavioral control; self-efficacy;
financial behaviour.

Abstrak. Praktik pengelolaan keuangan pribadi pada kalangan
anak muda saat ini mendapatkan perhatian serius, di antaranya
pada kalangan mahasiswa. Persoalan didasarkan pada
implementasi pengetahuan keuangan dasar yang masih minim.
Pengembangan perilaku keuangan yang baik pada mahasiswa
membutuhkan perhatian khusus karena aspek perilaku keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan mereka
setelah lulus nantinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh sikap keuangan, kontrol perilaku, dan
efikasi diri terhadap perilaku keuangan. Jenis penelitian yang
dilaksanakan vyaitu kuantitatif dengan data primer melalui
kuesioner terstruktur. Sampel penelitian dipilih pada mahasiswa
satu perguruan tinggi sejumlah 75 responden. Teknik pengambilan
sampel secara purposive sampling pada mahasiswa status aktif dan
telah menyelesaikan mata kuliah Manajemen Keuangan.
Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behaviour
(TPB). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sikap keuangan
dan efikasi diri berpengaruh terhadap perilaku keuangan,
sedangkan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan. Perilaku keuangan yang baik dapat membantu dalam
meningkatkan kesejahteraan finansial di mana perilaku keuangan
yang positif berhubungan dengan hasil hidup yang positif.

Kata Kunci: Sikap keuangan; kontrol perilaku; efikasi diri;
perilaku keuangan.
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Pendahuluan

Praktik  pengelolaan  keuangan
pribadi pada kalangan anak muda saat ini
mendapatkan perhatian serius. Termasuk
perilaku mahasiswa yang semakin
konsumtif yang dapat berdampak tidak
baik bagi keuangan pribadinya, serta
implementasi  pengetahuan  keuangan
dasar yang minim, seperti merencanakan
pengeluaran  belanja, = merencanakan
tabungan atau merencanakan untuk
kebutuhan jangka panjang.

Pengembangan perilaku keuangan
yang baik pada mahasiswa membutuhkan
perhatian khusus karena aspek perilaku
keuangan memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kehidupan mereka
nantinya. Bagi mahasiswa yang tinggal
jauh dari orang tua, mereka akan
dihadapkan pada masalah pengelolaan
keuangan rutin. Di sisi lain, perilaku
konsumtif di kalangan mahasiswa sangat
tinggi seiring dengan maraknya bisnis
online yang berkembang saat ini
(Herawati et al., 2018). Artinya, penting
bagi mahasiswa mengetahui dan praktik
keuangan yang baik.

Perilaku konsumtif tidak didasarkan
lagi pada kebutuhan, tetapi didorong oleh
hasrat dan keinginan, vyaitu lebih
didasarkan  pada  motivasi  untuk
mendapatkan tantangan, suatu sensasi,
kegembiraan, sosialisasi, menghilangkan
stres, memberikan pengetahuan baru
tentang perkembangan tren baru dan
model baru, serta untuk menemukan
barang yang baik dan bernilai (Bahri,
2014).

Munculnya  perilaku  keuangan
pribadi merupakan dampak dari hasrat
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
sesuai dengan keinginan. Oleh karena itu,
seseorang akan cenderung mengelola
anggaran keuangan pribadinya, serta
melakukan penghematan dalam
pengeluaran keuangannya dengan bijak.
Pelaksanaan praktik pengelolaan
keuangan yang baik, menjadikan
kemudahan dan pemenuhan kebutuhan
jangka panjang (Ridho, 2017).
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Perilaku ~ keuangan = merupakan
perilaku seseorang dalam mengatur
keuangan dari sudut pandang psikologi
dan  kebiasaan individu.  Perilaku
keuangan dapat dikaitkan dengan
manajemen keuangan pribadi, yaitu
penerapan konsep manajemen keuangan
pada tingkat individu yang terdiri dari
aktivitas perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian keuangan (Herawati et al.,
2018). Selain itu, perilaku keuangan juga
harus mengarah pada perilaku keuangan
yang bertanggung jawab, sehingga
pengelolaan keuangan baik individu
maupun keluarga dapat berjalan dengan
baik (Herdjiono & Damanik, 2016).

Hilgert et al. (2003) menyatakan
bahwa seseorang dapat bertindak secara
rasional jika mereka dapat berpikir secara
logis, ditunjukkan oleh kegiatan yang baik
dalam perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian keuangan. Indikator
perilaku keuangan yang baik dapat
diamati dari cara atau sikap seseorang
dalam  mengatur  pendapatan  dan
pengeluaran, kredit, tabungan, dan
investasi. Bagaimana seorang individu
merencanakan dan mengatur
pendapatannya untuk memenuhi
kebutuhan finansialnya dapat dijelaskan
dalam teori perilaku keuangan.

Konsep perilaku keuangan
didasarkan pada Theory of Planned
Behaviour (TPB) (Ajzen, 1991), terkait
dengan tindakan rasional berdasarkan
pada asumsi bahwa manusia bertindak
secara logis, mempertimbangkan semua
informasi yang tersedia, secara langsung
dan tidak langsung serta dampak dari
tindakan yang mereka lakukan. Azwar
(1995) menyatakan bahwa menurut teori
tindakan  rasional, individu  akan
melakukan suatu tindakan setiap kali ia
memandang bahwa tindakan itu positif
dan kapan pun individu itu percaya bahwa
orang lain menginginkannya melakukan
tindakan semacam itu. Ajzen (1991)
menyebutkan bahwa niat seseorang dalam
melakukan atau tidak melakukan sesuatu
dipengaruhi oleh dua faktor dasar, yaitu




sikap yang berasal dari kepercayaan
perilaku dan norma subjektif yang berasal
dari kepercayaan normatif.

Penelitian terkait dengan
manajemen keuangan pribadi tergolong
baru, sehingga hasil yang diperoleh masih
perlu dieksplorasi lebih lanjut
(Aliffarizani, 2015; Humaira & Sagoro,
2018; Listiani, 2017). Terkait perilaku
keuangan telah dilakukan kajian oleh
beberapa peneliti sebelumnya terhadap
variabel yang berpengaruh terhadap
perilaku  keuangan  (Herdjiono &
Damanik, 2016; Amanah et al. 2016;
Dwiastanti, 2017; Herawati et al., 2018;
(Humaira & Sagoro, 2018). Dalam studi
ini dilakukan penelitian terhadap sikap
keuangan, kontrol perilaku keuangan, dan
efikasi diri.

Sikap keuangan merupakan keadaan
pikiran, pendapat dan penilaian seseorang
terhadap keuangan pribadinya yang
diaplikasikan ke dalam sikap (Amanah et
al., 2016). Pengertian lebih baru sikap
keuangan dapat diartikan  sebagai
penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk
menciptakan dan mempertahankan nilai
melalui  pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang tepat
(Humaira & Sagoro, 2018). Oleh sebab itu
sikap keuangan berperan penting dalam
menentukan perilaku pengelolaan
keuangan  seseorang. Sikap dalam
pengelolaan keuangan yang baik dimulai
dengan mengaplikasikan sikap keuangan
yang baik, sehingga dapat diartikan
sebagai keadaan pikiran, pendapat dan
penilaian seseorang terhadap keuangan
pribadinya yang diaplikasikan ke dalam
sikap  (Ridho, 2017).  Penelitian
sebelumnya Herdjiono & Damanik
(2016), Amanah et al. (2016), dan Listiani
(2017) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara sikap keuangan dengan
perilaku keuangan yang berarti mahasiswa
dengan sikap keuangan yang lebih baik
cenderung lebih bijak apabila
dibandingkan dengan mahasiswa Yyang
memiliki sikap keuangan buruk. Namun
penelitian ini juga memiliki perbedaan
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hasil dengan Lianto & Elizabeth (2017),
menunjukkan sikap keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Kemudahan atau kesulitan individu
dalam mengelola keuangan juga terkait
dengan kemampuan dan kesempatan yang
dimilikinya untuk melakukan kontrol
perilaku. TPB mengasumsikan bahwa
kontrol perilaku mempunyai implikasi
motivasi  terhadap niat  seseorang.
Penelitian sebelumnya oleh Hidayati
(2013) kontrol perilaku berpengaruh
positif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Namun, Aliffarizani (2015)
mengindikasikan bahwa ada pengaruh
secara negatif dan tidak signifikan.

Saat ini, pendidikan keuangan bukan
satu-satunya  elemen yang  dapat
mengubah perilaku keuangan individu ke
arah yang lebih baik. Salah satu faktor
yang memengaruhi perilaku seseorang
adalah perasaan efikasi diri, yaitu
keyakinan pada kemampuan seseorang
untuk  menghadapi  situasi  yang
dihadapinya dengan tenang (Lown, 2011).
Efikasi diri memengaruhi sikap dan
perilaku  dalam  mencapai  tujuan,
komitmen yang tinggi, dan Kkinerja yang
baik, yang juga dapat diterapkan dalam
perilaku keuangan (Herawati et al., 2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh sikap keuangan,
kontrol perilaku, dan efikasi diri terhadap
perilaku keuangan. Penelitian terkait
dengan manajemen keuangan pribadi
tergolong baru, serta masih ditemukannya
kesenjangan hasil penelitian pada variabel
yang diteliti, sehingga hasil studi yang ada
perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Sikap Keuangan

Perilaku keuangan pribadi seseorang
dipengaruhi oleh sikap keuangannya.
Individu yang tidak bijaksana dalam
mengelola keuangan pribadinya akan
cenderung memiliki perilaku keuangan
yang buruk (Marsh, 2006). Furnham &
Thomas (1984) mengatakan bahwa sikap
keuangan membentuk cara orang dalam
membelanjakan, menyimpan, dan
melakukan pemborosan uang. Melalui




sikap keuangan tersebut nilai-nilai
terhadap prinsip keuangan dapat tercapai,
sehingga keputusan dan pengelolaan
penghasilan dapat diambil dengan tepat
(Humaira & Sagoro, 2018). Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwasanya sikap
keuangan merupakan keadaan pikiran,
pendapat dan penilaian  seseorang
terhadap keuangan pribadinya yang
diaplikasikan ke dalam sikap (Amanah et
al. 2016). Artinya, sikap keuangan dapat
membentuk cara orang untuk
menghabiskan, menyimpan, dan
membelanjakan uang (Mien & Thao,
2015).

Sikap keuangan berpengaruh dalam
menentuan perilaku keuangan seseorang.
Sikap keuangan mengarahkan seseorang
dalam mengatur berbagai perilaku
keuangannya. Melalui sikap keuangan
yang baik, maka pengambilan berbagai
keputusan terkait manajemen keuangan
juga akan lebih baik (Herdjiono &
Damanik, 2016).

Sikap keuangan merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi perilaku
setiap individu, artinya sikap keuangan
yang baik yang dimiliki oleh seseorang
diikuti dengan perilaku pengelolaan
keuangan yang baik. Dwiastanti (2017)
dan Listiani (2017) menyatakan bahwa
sikap keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku keuangan,
namun penelitian Lianto & Elizabeth
(2017) menunjukkan sikap keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
Oleh karena itu, hipotesis pertama yang
akan diuji adalah:

H1: sikap keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Kontrol Perilaku

Kontrol  perilaku  menunjukkan
mudah atau sulitnya seseorang melakukan
tindakan dan dianggap sebagai cerminan
pengalaman masa lalu, di samping
halangan atau hambatan yang dihadapi.
Dalam TPB, mengasumsikan bahwa
kontrol perilaku mempunyai implikasi
motivasi  terhadap niat  seseorang
(Hidayati, 2013).  Ajzen  (2006)
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mengatakan bahwa kontrol perilaku
memengaruhi  minat didasarkan atas
asumsi bahwa kontrol perilaku oleh
individu akan memberikan implikasi
motivasi pada orang tersebut.

Seseorang yang percaya bahwa
mereka tidak memiliki informasi atau
kesempatan untuk melakukan perilaku
tertentu, mungkin tidak akan membentuk
niat yang kuat untuk melakukannya,
walaupun mempunyai sikap  positif
terhadap perilakunya, serta percaya bahwa
orang lain akan menyetujui seandainya
mereka melakukan perilaku tersebut
(Hidayati, 2013). Dengan demikian,
kontrol perilaku dapat memberikan
pemahaman kepada seseorang mengenai
mudah atau tidaknya melaksanakan suatu
perilaku tertentu.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Serido et al. (2013)
menyatakan bahwa kontrol perilaku
memiliki pengaruh yang positif terhadap
perilaku keuangan. Oleh karena itu,
hipotesis kedua yang akan diuji adalah:
H2: kontrol perilaku berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan bagian dari
teori kognitif sosial yang dikembangkan
oleh Bandura (1977). Efikasi diri adalah
keyakinan individu atas kemampuan yang
dimilikinya untuk melaksanakan perilaku
yang diperlukan dalam mencapai hasil
kinerja tertentu. Efikasi diri dapat
dinyatakan melalui berbagai elemen dari
perilaku pribadi. Elemen tersebut dapat
mencakup seberapa kuat seseorang
terpengaruh  oleh  informasi  yang
diterimanya, apakah mereka memiliki
sikap optimis atau pesimis terhadap masa
depan mereka ataukah berpikir dengan
cara memperkuat diri atau memperlemah
diri (Bandura, 2006). Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa keterlibatan individu
dalam perilaku keuangan mencerminkan
seberapa baik mereka  mengelola
keuangan pribadi mereka, bertanggung
jawab secara finansial dan berpikiran
untuk masa yang akan datang.




Efikasi diri merupakan salah satu
indikator pengukuran nilai personal, yaitu
sebagai evaluasi individu terkait dengan
kemampuan atau kompetensinya untuk
melakukan suatu aktivitas atas tujuan
yang terencana (Puspitaningtyas, 2017).
Efikasi diri memengaruhi sikap dan
perilaku  dalam  mencapai  tujuan,
komitmen yang tinggi, dan Kkinerja yang
baik juga dapat diterapkan dalam perilaku
keuangan (Herawati et al., 2018), yang
dibutuhkan untuk mendorong seseorang
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mengeluarkan upaya mencapai
keberhasilan (Brandon & Smith, 2009).
Hal ini tentu saja akan bermanfaat ketika
mengelola  keuangan karena akan
meningkatkan kesadaran bahwa berhasil
atau tidaknya mengelola keuangan
ditentukan oleh apa yang dilakukannya.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang
akan diuji adalah:

H3: efikasi diri berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Gambar 1. Model Penelitian

Sikap Keuangan \

Kontrol Perilaku

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan
adalah kuantitatif dengan data primer
untuk menganalisis pengaruh  Sikap
Keuangan, Kontrol Perilaku, dan Efikasi
Diri  terhadap Perilaku  Keuangan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa  satu  perguruan  tinggi
berjumlah 75 responden, yaitu 25 Kali
variabel independen (Ferdinand, 2014).
Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling pada
mahasiswa status aktif dan telah
menyelesaikan mata kuliah Manajemen
Keuangan. Penetapan kriteria responden
bagi yang telah menyelesaikan mata
kuliah Manajemen Keuangan berkaitan
dengan pengukuran indikator yaitu
tentang penerapan prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan. Pengumpulan data

dilakukan dengan menggunakan
kuesioner terstruktur melalui
GoogleForm. Penelitian yang dilakukan
bersifat explanatory research,

menekankan  hubungan antarvariabel
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Perilaku Keuangan

penelitian melalui pengujian hipotesis, di
mana dalam uraiannya mengandung
deskripsi, namun fokus terletak pada
hubungan antarvariabel. Variabel yang
dimaksud meliputi: perilaku keuangan,
sikap keuangan, kontrol perilaku, dan
efikasi diri.

Perilaku keuangan diukur
menggunakan indikator yang
dikembangkan dari Shim et al. (2010),
meliputi: mencatat pengeluaran bulanan;
menyesuaikan anggaran belanja dengan
anggaran yang dibuat; menyimpan uang
setiap bulan untuk masa depan, investasi
guna tujuan keuangan jangka panjang.
Sikap keuangan diukur menggunakan
indikator yang dikembangkan dari (Klontz
et al., 2011), meliputi: orientasi terhadap
keuangan  pribadi;  filsafat  utang;
keamanan keuangan, dan  menilai
keuangan pribadi. Kontrol perilaku diukur
menggunakan indikator yang
dikembangkan dari (Xiao et al., 2011),
yaitu kemudahan atau kesulitan dalam
pengelolaan keuangan sesuai rencana
yang ditetapkan. Sedangkan, efikasi diri




diukur menggunakan indikator yang
dikembangkan dari (Xiao et al., 2011)
yaitu sikap percaya diri terhadap
kemampuan pengelolaan keuangan.
Teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi berganda, data diolah
menggunakan software SPSS. Analisis
data dilaksanakan dengan terlebih dahulu
dilakukan  validitas  data, untuk
memastikan apakah model regresi yang
digunakan tidak terdapat masalah
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normalitas dan heteroskedastisitas, serta
dilakukan pengujian asumsi klasik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan terhadap
75 responden pada mahasiswa yang telah
lulus mata kuliah Manajemen Keuangan,
dengan tingkat pengembalian kuesioner
sebesar 100%.

Tabel 1. Demografi Responden

Jenis Kelamin Laki-laki 19%
Perempuan 81%
Umur 17-20 13%
21-24 87%
Program Studi Akuntansi 21%
Ekonomi Islam 3%
Manajemen 76%
Apabila melihat demografi orang dewasa muda secara mandiri

responden (Tabel 1). Berdasarkan jenis
kelamin di mana perempuan (81%) lebih
mendominasi  dibandingkan responden
laki-laki. Perbedaan jenis kelamin dalam
perilaku keuangan sebagaimana penelitian
Pompian & Longo (2004) bahwa kedua
jenis  kelamin vyaitu laki-laki dan
perempuan, cenderung berbeda terhadap
berbagai bias keuangan perilaku. Laki-
laki dan perempuan sangat berbeda dalam
kerentanan mereka terhadap bias perilaku,
sehingga laki-laki lebih toleran terhadap
risiko dibandingkan perempuan.
Berdasarkan ~ umur  responden
sebagian besar responden berumur 21-24
tahun (87%). Sesuai penelitian Serido et
al. (2013) perilaku keuangan memang
merupakan proses perkembangan: ketika

mempraktikkan perilaku keuangan, maka
tingkat keuangan dan kesejahteraan secara
keseluruhan meningkat. Perilaku
keuangan dewasa muda mungkin menjadi
cara untuk menilai kesiapan dewasa muda
untuk peran dan tanggung jawab dewasa
penuh waktu.

Sedangkan berdasarkan program
yang diikuti oleh responden, sebagian
besar responden dari mahasiswa Program
Studi  Manajemen  sejumlah  76%,
berikutnya dari Program Studi Akuntansi
dan Ekonomi Islam. Perbedaan jumlah
responden untuk masing-masing program
studi tersebut didasarkan pada porsi
jumlah mahasiswa yang ada pada masing-
masing program studi.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi
Sikap Keuangan 75 10 20 14,41 2,377
Kontrol Perilaku 75 10 30 20,80 3,196
Efikasi Diri 75 41 70 52,55 6,622
Perilaku Keuangan 75 14 25 18,56 2,781
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Hasil analisis statistik deskriptif
(Tabel 2), menunjukkan bahwa nilai
standar deviasi dari keempat variabel yang
diteliti lebih kecil daripada nilai rata-rata.
Hal ini mengindikasikan bahwa data yang
dihasilkan tidak menunjukkan adanya
penyimpangan atau menunjukkan hasil
yang baik.

Hasil uji validitas data menunjukkan
bahwa nilai dari Corrected Item — Total
Correlation dari masing-masing item
pertanyaan lebih besar dari r tabel =
0,1914. Maka indikator pertanyaan dari
sikap keuangan dinyatakan valid. Hasil uji
multikolinearitas semua nilai VIF adalah
lebih kecil dari pada 10 dan tolerance
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lebih besar dari pada 0,1, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas. Hasil uji Kolmogorov
Smirnov nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,2 dan di atas nilai signifikan
(0,05), dengan kata lain variabel residual
berdistribusi normal. Uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot menunjukkan hasil titik-titik
menyebar secara acak dan tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang
jelas serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka nol pada sumbu Y, hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,426.

Tabel 3. Hasil Penelitian

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4,091 2,073 1,973 ,052
Sikap Keuangan ,454 ,129 ,388 ] 3,507 ,001
Kontrol Perilaku -,005 ,095 -,005| -,048 ,962
Efikasi Diri ,153 ,054 ,363| 2,804 ,006

a. Dependent Variable: Y

Hasil pengujian hipotesis (Tabel 3).
Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu
pengaruh sikap keuangan terhadap
perilaku keuangan, nilai koefisien beta
0,388 dan nilai signifikansinya 0.001 lebih
kecil dari 0.05 maka variabel sikap
keuangan berpengaruh positif signifikan

terhadap perilaku keuangan. Hasil
pengujian hipotesis kedua yaitu pengaruh
kontrol  perilaku tehadap  perilaku

keuangan, nilai koefisien beta -0,005 nilai
signifikansinya 0.962 lebih besar dari 0.05
maka  variabel kontrol perilaku
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap perilaku keuangan. Hasil
pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh
efikasi diri tehadap perilaku keuangan,
nilai koefisien beta untuk variabel efikasi
diri 0,363 nilai signifikansinya 0.006 lebih
kecil dari 0.05 maka variabel efikasi diri
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku keuangan. Sedangkan
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berdasarkan pada hasil pengujian secara
simultan menunjukkan tingkat
signifikansi  lebih  kecil dari 0.05
(0,000<0,05).

Sikap keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan. Hasil yang
diperoleh sejalan dengan penelitian
Dwiastanti  (2017), Listiani  (2017),
Herdjiono & Damanik (2016), Serido et
al. (2013). Hasil deskripsi variabel
diperoleh nilai rata-rata yang tinggi pada
pernyataan responden menunjukkan sikap
negatif saat berada dalam kondisi
keuangan yang terbatas. Hal ini
memperlihatkan bahwa kondisi keuangan
yang dihadapinya menunjukkan sikap
keuangan mahasiswa terhadap perilaku
keuangan mereka. Sikap keuangan
berperan penting dalam menentukan
perilaku pengelolaan keuangan. Sikap
keuangan diartikan sebagai keadaan
pikiran, pendapat dan penilaian seseorang




terhadap keuangan pribadinya yang
diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap dalam
pengelolaan keuangan yang baik dimulai
dengan mengaplikasikan sikap keuangan
dengan baik. Pengelolaan keuangan
pribadi juga dipengaruhi oleh pengalaman
masa lalu seseorang dalam mengelola
keuanganya, serta faktor kemudahan dan
hambatan yang dihadapi seseorang dalam
melakukan  suatu  tindakan  yang
memengaruhi sikap seseorang dalam
mengelola keuangannya. Dalam
pengelolaan keuangan juga diperlukan
sikap dan perilaku dalam mencapai tujuan,
komitmen yang tinggi, dan Kinerja yang
baik, sehingga pengelolaan keuangan
pribadi dapat dilaksanakan dengan baik
dan bertanggung jawab. Hasil penelitian
juga menujukkan bahwa responden

mempunyai kebiasaan untuk
merencanakan  anggaran.  Kebiasaan
merencanakan pengeluarannya

menunjukkan sikap positif terhadap
perilaku keuangan yang ditunjukkan oleh
mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa dengan sikap keuangan
yang baik  menunjukkan  perilaku
keuangan yang lebih baik sehingga lebih
dapat mengelola manajemen keuangan
pribadinya lebih baik.

Kontrol diri berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap perilaku
keuangan. Hasil yang diperoleh didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Aliffarizani (2015) yang menyatakan
bahawa kontrol diri berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap perilaku
keuangan. Deskripsi variabel
menunjukkan jumlah tertinggi jawaban
responden tidak setuju pada pernyataan di
mana mahasiswa mengalami suatu kondisi
defisit atau kehabisan uang saku setiap
bulannya, di mana menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak pernah mengalami defisit
keuangan tiap bulannya. Hal ini mungkin
menjadi alasan tidak dilakukannya kontrol
perilaku keuangan yang ketat.

Efikasi diri berpengaruh signifikan
positif terhadap perilaku keuangan. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Herawati et al. (2018) dan
Serido et al. (2013). Hasil deskripsi
variabel menunjukkan mahasiswa
memiliki  keyakinan  bahwa cara
mengelola keuangan yang dilakukannya
saat ini akan berpengaruh pada keuangan
di masa yang akan datang, mahasiswa
merasa perlu mengelola keuangannya
dengan baik dan memiliki efikasi diri
tinggi. Efikasi diri membantu mahasiswa
untuk bertindak dan membuat perubahan
perilaku keuangan ke arah yang lebih baik
(Herawati et al., 2018).

Salah satu tujuan penelitian tentang
perilaku keuangan adalah untuk lebih
memahami faktor-faktor yang
memengaruhi pembentukan dan
perubahan perilaku keuangan. Faktor-
faktor tersebut dibahas dalam penelitian
ini, meliputi: sikap keuangan, kontrol
perilaku keuangan, dan efikasi diri. Sikap
keuangan  berperan penting dalam
menentukan perilaku pengelolaan
keuangan, di mana dalam pengelolaan
keuangan yang baik dimulai dengan
mengaplikasikan sikap keuangan dengan
baik. Pengelolaan keuangan diperlukan
sikap dan perilaku dalam mencapai tujuan,
komitmen yang tinggi, dan Kinerja yang
baik, sehingga pengelolaan keuangan
pribadi dapat dilaksanakan dengan baik
dan bertanggung jawab. Dalam perilaku
keuangan juga diperlukan keyakinan
bahwa cara mengelola keuangan yang
dilakukannya saat ini akan berpengaruh
pada keuangan di masa yang akan datang,
mahasiswa merasa perlu mengelola
keuangannya dengan baik dan memiliki
efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri dapat
memandu seseorang untuk bertindak dan
membuat perubahan perilaku keuangan ke
arah yang lebih baik.

Perubahan pengetahuan keuangan
pribadi dikaitkan dengan perubahan
keyakinan diri individu tentang keuangan,
termasuk  sikap terhadap  perilaku
keuangan, rasa kontrol pribadi atas
keuangan, dan  keyakinan  dalam
menangani masalah keuangan dalam
kehidupan seseorang. Temuan yang




diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sikap keuangan, kontrol perilaku
keuangan, dan efikasi diri merupakan
bagian dari proses yang dinamis.
Seseorang lebih cenderung bertindak
berdasarkan apa yang mereka yakini,
daripada pengetahuan faktual (Serido et
al., 2013). Hasil kami memberikan
dukungan untuk interpretasi ini dalam
pengetahuan  subjektif yang secara
langsung terkait dengan perubahan
perilaku keuangan. Mungkin mahasiswa
memperoleh pemahaman yang lebih
dalam tentang tanggung jawab keuangan
yang harus mereka kelola saat mereka
terlibat, setiap hari, dalam transaksi
keuangan rutin (misalnya, membeli
makanan, membayar tagihan atau
kebutuhan kuliah).

Oleh karena itu, pengembangan
perilaku keuangan yang baik pada
mahasiswa  membutuhkan  perhatian
khusus karena aspek perilaku keuangan
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap kehidupan mereka nantinya.
Perilaku keuangan yang baik membantu
meningkatkan  kesejahteraan finansial
maupun kesejahteraan secara keseluruhan.
Perilaku  keuangan  yang  positif
berhubungan dengan hasil hidup yang
positif.

Kesimpulan

Perilaku keuangan individu
merupakan perilaku seseorang dalam
mengatur keuangan dari sudut pandang
psikologi dan kebiasaan individu. Perilaku
keuangan ini dapat dikaitkan dengan
pengelolaan keuangan individu, vyaitu
menerapkan konsep manajemen keuangan
pada tingkat individu, berupa aktivitas
merencanakan, mengelola, dan
mengendalikan keuangan, serta
melaksanakannya secara bertanggung
jawab.

Penelitian terkait dengan
manajemen keuangan pribadi tergolong
baru, sehingga hasil studi yang ada perlu
dieksplorasi lebih lanjut. Dalam studi ini
dilakukan penelitian terhadap sikap
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keuangan, kontrol perilaku keuangan, dan
efikasi  diri.  Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap keuangan dan
efikasi diri berpengaruh signifikan positif
terhadap perilaku keuangan, sedangkan
variabel kontrol perilaku berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
perilaku keuangan.

Keterbatasan penelitian ini disadari
bahwa responden hanya diambil dari
mahasiswa suatu universitas. Kondisi
ekonomi, sosial, dan lingkungan juga
diduga berpengaruh terhadap perilaku
individu dalam mengelola keuangan, yang
perlu  dibahas  dalam  penelitian
selanjutnya. Hasil studi kami juga dibatasi
oleh cakupan sampel survei. Meskipun
dilaksanakan pada mahasiswa yang telah
menyelesaikan mata kuliah Manajemen
Keuangan, namun pengalaman
pembelajaran manajemen keuangan yang
telah mereka tempuh mungkin belum
mewakili. Penelitian berikutnya juga
dapat dipertimbangkan untuk dilakukan
pada responden dengan karakteristik yang
lebih  beragam, pada sampel non
perguruan tinggi, seperti pada kalangan
pengusaha muda yang baru mulai
usahanya atau pada pasangan muda yang
baru membangun rumah tangga, sehingga
dapat  dilihat  dinamika  praktik
pengelolaan keuangan pribadi pada
kalangan anak muda.
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Lampiran

Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1)

2)
3)

agrwdpE>

=

3.

4.

Berikan tanda [[]] sesuai dengan pertanyaan, pendapat, penilaian atau persepsi Anda
terhadap pertanyaan yang kami ajukan.

Setiap pertanyaan hanya mengharapkan satu jawaban.

Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat para responden.
Jawaban Skor: Sangat Tidak Setuju/STS [1]; Tidak Setuju/TS [2]; Netral/N [3]; Setuju/S
[4]; Sangat Setuju/SS [5].

Jawablah pertanyaan terbuka dalam kolom yang kami sediakan untuk masing-masing
pernyataan, guna mengkonfirmasi pendapat, penilaian atau persepsi Anda.

Identitas Responden

Jenis Kelamin  : [J Pria, [] Wanita

Usia : 117 -20th, [121-24th, [1>25th

Tahun Angkatan : [12017, 002016, 002015

Program Studi  : [J Manajemen, 1 Akuntansi, 1 Ekonomi Islam

Telah mengambil mata kuliah Manajemen Keuangan: [ Iya, [] Tidak

Perilaku Keuangan

Saya selalu membuat anggaran kebutuhan belanja (bisa bulanan atau periodik).

| sts | 18 | N | s | ss |

Membuat anggaran kebutuhan belanja tersebut, saya tunjukkan melalui aktivitas atau
bukti sebagai berikut:

Saya selalu menabung secara periodik.

| sts | 18 | N | s | ss |

Melaksanakan menabung secara periodik, saya tunjukkan melalui aktivitas atau bukti
sebagai berikut:

Saya selalu memilih harga barang yang sesuai ketika melakukan pembelian.

| sTs | 1S | N | s | ss |

Memilih harga barang yang sesuai ketika melakukan pembelian, saya tunjukkan melalui
aktivitas atau bukti sebagai berikut:

Saya selalu melakukan pencatatan pengeluaran bulanan.

| stTs | 1s | N | s | ss |

Melakukan pencatatan pengeluaran, saya tunjukkan melalui aktivitas atau bukti sebagai
berikut:
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5. Saya selalu menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.
| st1s | 1s | N | s | ss
Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga tersebut, saya tunjukkan melalui
aktivitas atau bukti sebagai berikut:

C. Sikap Keuangan

6. Saya mempunyai kebiasaan untuk merencanakan anggaran keuangan pribadi.
| sts | 18 | N | s | ss |
Kebiasaan merencanakan anggaran tersebut, saya tunjukkan melalui aktivitas atau bukti
sebagai berikut:

7. Saya merasakan sikap negatif pada saat kondisi keuangan yang terbatas.
| sts | 18 | N | s | ss |
Sikap negatif tersebut digambarkan oleh perasaan atau sikap seperti apa?

8. Saya merasa nyaman dengan kondisi keuangan saya.
| sTs | 1S | N | s | ss |
Perasaan nyaman tersebut digambarkan oleh perasaan atau kondisi?

9. Kondisi keuangan pribadi saya mencerminkaan sifat saya
| sts | 18 | N | s | ss |
Sifat yang dimaksudkan tersebut digambarkan oleh perasaan atau kondisi?

D. Kontrol Perilaku

10. Saya selalu konsisten untuk tetap pada rencana awal/rencana yang telah disusun
sebelumnya, dalam aktivitas pengelolaan keuangan pribadi.
| sts | 18 | N | s | ss |
Sikap selalu konsisten tersebut saya tunjukkan melalui aktivitas?

11. Saya mempunyai kebiasaan mengevaluasi pendapatan dan pengeluaran bulanan.
| stTs | 1s | N | s | ss |
Mengevaluasi pendapatan dan pengeluaran, saya tunjukkan melalui aktivitas?

12. Mengalami defisit /kehabisan uang setiap bulan.
| sTs | 1S | N | s | ss |
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Mengalami defisit /kehabisan uang bulanan, cenderung disebabkan oleh?

Pada akhir bulan memiliki uang sisa dari penghasilan/uang saku sebelumnya.
| s;ts | 1s | N | s | ss |
Perolehan sisa uang bulanan, cenderung disebabkan oleh faktor?

Saya bisa membeli barang tanpa melakukan perencanaan sebelumnya.
| sTs | 1S | N | s | ss |
Membeli barang tanpa melakukan perencanaan, disebabkan/ didukung oleh faktor?

Terkadang saya membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan.
| sts | 18 | N | s | ss |
Sikap/ kondisi tersebut disebabkan oleh?

Efikasi Diri

Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan melakukan pengelolaan keuangan pribadi
dengan baik.

| sts | 18 | N | s | ss |

Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?

Saya yakin bahwa cara saya mengelola keuangan saat ini akan berpengaruh pada
keuangan saya di masa yang akan datang.

| sts | 18 | N | s | ss |

Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?

Saya percaya pada diri saya saat membuat keputusan keuangan.
s;Ts | 1s | N | s | ss |
Sikap percaya diri tersebut, ditunjukan melalui sikap/ aktivitas?

Saya yakin mampu membuat perencanaan keuangan yang baik untuk kondisi keuangan
di masa depan.

| stTs | 1s | N | s | ss |

Kemampuan membuat perencanaan keuangan, saya tunjukkan melalui aktivitas atau
bukti sebagai berikut:
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. Saya yakin dapat menabung secara rutin.
| s;ts | 1s | N | s | ss |
Keyakinan tersebut didukung oleh kondisi?

. Saya cukup kuat mengatasi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi.
| STS | TS | N | S ss |
Kemampuan mengatasi tatangan keuangan tersebut didukung oleh kondisi?

. Saya sering berpikir bahwa saya akan gagal.
| sts | 18 | N | s | ss |
Pikiran atau perasaan tersebut muncul dibebabkan oleh apa?

. Saya biasanya yakin dapat mengatasi tantangan kehidupan.
| STS TS | N | s | ss |
Keyakinan tersebut didukung oleh perasaan/ kondisi?

. Pada dasarnya saya adalah orang yang tidak gampang putus asa.
| sTs | 1S | N | s | ss |
Sikap tersebut ditunjukkan oleh perasaan/ kondisi?

. Saya merasa kompeten untuk memecahkan persoalan keuangan yang saya hadapi.
| sts | 18 | N | s | ss |
Kompetensi tersebut ditunjukkan/ ditunjang oleh kondisi?

. Saya sering berpikir bahwa saya dapat melakukan sesuatu secara tepat.
| sts | 18 | N | s | ss |
Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?

. Saya yakin bahwa saya dapat berhasil mengelola keuangan pribadi.
| stTs | 1s | N | s | ss |
Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?
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28. Saya yakin dapat mengatasi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi.
| s;1s | 1s | N | s | ss |
Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?

29. Saya percaya akan berhasil mengelola keuangan pribadi dengan baik bahkan jika tugas
mengelola keuangan tersebut menjadi kompleks.
| s;Ts | 1s | N | s | ss |
Keyakinan tersebut ditunjang/ ditunjukkan oleh kondisi?
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